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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah profitabilitas, likuiditas, leverage, 

ukuran perusahaan dan kualitas audit berpengaruh terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non-probability sampling dengan metode 

purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 69 perusahaan. Pengujian data 

dilakukan dengan menggunakan SPSS 25.0. Teknik analisis data yang digunakan meliputi teknik analisis 

deskriptif, uji kesamaan koefisien, uji asumsi klasik, analisis linear berganda, uji t dan uji f. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas dan kualitas audit berpengaruh terhadap 

timeliness publikasi laporan keuangan. Sedangkan variabel leverage dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

 

Kata kunci : timeliness, profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, kualitas audit. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine and analyze whether profitability, liquidity, leverage, firm size and audit 

quality affect the timeliness of financial statement publications. The sampling technique used is a non-

probability sampling technique with purposive sampling method. The number of samples in this study 

were 69 companies. Data testing is done using SPSS 25.0. Data analysis techniques used include 

descriptive analysis techniques, coefficient similarity test, classical assumption test, multiple linear 

analysis, t test and f test. The results of the study show that the variables of profitability, liquidity and 

audit quality affect the timeliness of the publication of financial statements. While the variables of 

leverage and firm size have no effect on the timeliness of the publication of financial statements. 
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PENDAHULUAN 

 

Laporan keuangan merupakan informasi keuangan pada suatuaperusahaan yang menggambarkan kinerja 

perusahaan pada suatu periode tertentu. Laporan keuangan berperan penting sebagai alat komunikasi dan 

memberikan pengaruh yang besar bagi pihak-pihak yang memerlukan informasi laporan keuangan yang 

akan digunakan sebagai penentu dalam pengambilan keputusan ekonomi. Oleh karena itu, ketepatan 

waktu pelaporan keuangan sangatlah penting khususnya kepada perusahaan yang namanya sudah tercatat 

di Bursa Efek Indonesia, dimana perusahaan diwajibkanauntuk menyusun laporan keuangan setiap 

periodenya. 

 

Dalam keterangan resmi pada 21 juli 2020, Tim Divisi Penilaian Bursa Efek Indonesia mencatat terdapat 

sebanyak 80 emiten yang terlambat melaporkan laporan keuangannya pada tahun 2019 yang telah diaudit 

dan dilaporkan tahun 2020 (www.market.bisnis.com). 

 

Ketepatwaktuan (timeliness) merupakan salah satu cara untuk mengukur kualitas dari pelaporan keuangan 

setiap perusahaan serta suatu pemanfaatan informasi yangasudah siap digunakan oleh pemekai laporan 

keuangan. Ketepatwaktuan pelaporan keuangan ini sangat penting karena apabila terdapat keterlambatan 

dalam pelaporan keuangan maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan nilai relevansinya. 

 

TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS 

 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dengan 

agen (pihak manajemen). Teori ini muncul ketika pemilik perusahaan mempekerjakan pihak lain untuk 

mengelola perusahaannya. Hubungan yang baik antara pemilik perusahaan dengan manajemen adalah 

hubungan yang mampu menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh pihak manajemen dalam mengelola 

sumber daya yang diinvestasikan dan pembagian hasil usaha antara pihak manajemen dengan pemilik 

perusahaan. 

 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal menjelaskan bahwa pihak pengirimaa(pemilik informasi) memberikan sebuah isyarat atau 

sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima 

(investor). Teori ini menjelaskan bahwa sebenarnya laporan keuangan dimanfaatkan oleh perusahaan 

untuk memberi sinyal positif maupun negatif kepada pemakainya. 

 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah penyajian terstrukturadari dalam posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam nilai moneter (PSAK, 2013). 

 

Ketepatwaktuan (Timeliness) 

Ketepatwaktuan adalah tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum 

informasi tersebut kehilangan nilai relevansinya untukamemengaruhi pengambilan keputusan (kieso, 

2018). 

 

http://www.market.bisnis.com/


 

Profitabilitas 

Menurut (Sartono, 2017), profitabilitas merupakanakemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Laba sering kali dijadikan 

sebagai suatu ukuran kinerja padaasuatu perusahaan, perusahaan yang memiliki laba yang tinggi berarti 

perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik begitupunasebaliknya. 

 

Likuiditas 

Menurut Wild (Amina, 2020), likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Likuiditasamerupakan kemampuan untuk mengubah aktiva menjadi kas 

atau kemampuanauntuk memperoleh kas jangka pendek secara konvensional selama periode hingga satu 

tahun. Maka semakin tinggi tingkat likuiditas maka perusahaan semakin lama untukamelunasi hutangnya. 

Hal ini menyebabkan perusahaan akan semakin lama dalam mempublikasi laporan keuangannya. 

 

Leverage 

Menurut (Kasmir, 2016), rasio leverage adalah rasioayang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya besarnya jumlahautang yang digunakan perusahaan untuk 

membiayai kegiatanausahanya dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri. Biasanya pengguna 

leverage rasio disesuaikan dengan tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat menggunakan 

keseluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis leverage rasio yang ada. 

 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Husnan (Sunyoto, 2016), ukuran perusahaan dapat dilihat dari pengelompokan perusahaan yaitu 

growth industy, defensive industry, dan cylical industry. Ini menunjukanabahwa ukuran perusahaan 

merupakan besar kecilnya perusahaanadilihat dari besarnya equity, nilai penjualan, dan aktiva yang 

berperanasebagai variabel konteks yangamengukur produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 

 

Kualitas Audit 

Kualitas audit merupakan kemampuanadan keakuratan yang optimal dalam menganalisis data-data 

mengenai laporan keuangan suatu perusahaan yang diaudit, mampuamemberi opini ataupun pendapat 

berdasarkan berbagai bukti yang telah diperoleh (Palupi, 2017). Hasil audit yang dilakukan auditor akan 

terlihatadari ukuran KAP tempat auditor bekerja dimana KAP BIG FOUR memiliki kecenderungan yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan KAP NON BIG FOUR. 

 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Pengaruh profitabilitas terhadap timeliness publikasi laporan keuangan 

Menurut (Sartono, 2017), profitabilitas merupakanakemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupunamodal sendiri. Profitabilitas perusahaan 

dapat diukur dengan menghitung return on asset (ROA). Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan maka semakin lama perusahaan mempublikasi laporan keuangannya, karena auditor 

membutuhkan waktuayang lebih lama untuk mengauditalaporan keuangan perusahaan tersebut. 

 



H1 : profitabilitas berpengaruh negatif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

 

 

Pengaruh likuiditas terhadap timeliness publikasi laporan keuangan 

Menurut Wild (Amina, 2020), likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Tingkat likuiditas dapatadiukur dengan menghitung current ratio (CR). 

Semakin tinggi tingkat likuiditas maka perusahaan akan semakin lambat dalam melunasi kewajibannya 

sehingga perusahaan akanalebih lambat dalam melaporkanalaporan keuangannya. 

 

 

H2 : likuiditas berpengaruh negatif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

 

 

Pengaruh leverage terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

Menurut (Kasmir, 2016), rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang. Tingkat leverage suatuaperusahaan dapat diukur dengan menghitung debt 

asset ratio (DAR). Semakin tinggiatingkat leverage suatu perusahaan maka perusahaan akan lebih lambat 

dalam mempublikasialaporan keuangannya. 

 

 

H3 : leverage berpengaruh negatif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

 

 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap timeliness publikasi laporan keuangan 

Menurut Husnan (Sunyoto, 2016), ukuran perusahaan dapat dilihat dari pengelompokan perusahaan yaitu 

growth industy, defensive industry, dan cylical industry. Dalam penelitin ini ukuran perusahaan dihitung 

dengan menggunakan logaritma natural total asset. Maka semakin besaraukuran suatu perusahaan maka 

perusahaan tersebutaakanasemakin cepat dalam menyampaikan laporanakeuangannya kepada publik. 

 

 

H4 : ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

 

 

Pengaruh kualitas audit terhadap timeliness publikasi laporan keuangan 

Kualitas audit merupakan kemampuan dan keakuratan yang optimal dalam menganalisis data-data 

mengenaialaporan keuangan suatu perusahaan yang diaudit, mampu memberi opiniaataupun pendapat 

berdasarkan berbagai bukti yang telah diperoleha(Palupi, 2017). Dalam penelitian ini hasil audit dapat 

dilihat dari tempat auditor bekerja di KAP, semakinabesar ukuran KAP tempat auditorabekerja maka 

semakin cepatapula perusahaan mempublikasi laporan keuangannya. 

 

 

H5 : kualitas audit berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

 

 



METODE PENELITIAN 

 

Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan tahunan yang sudah 

diaudit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 

 

Pengukuran Variabel  

No. 
Nama 

Variabel 

Jenis 

Variabel 
Simbol Skala Indikator 

1 
Ketepatan 

Waktu 
Dependen TIME Rasio 

tanggal laporan auditor ditandatangani - 

tanggal laporan keuangan saat tutup 

buku 

2 Profitabilitas Independen PROFIT Rasio ROA = net income / total asset 

3 Likuiditas Independen LIKUI Rasio CR = current asset / current liabilities 

4 Leverage Independen LEVE Rasio DR = total debt / total asset 

5 
Ukuran 

Perusahaan 
Independen SIZE Rasio SIZE = Ln Total Asset 

6 Kualitas Audit Independen KA Nominal 
1 : KAP Big Four 

0 : KAP Non Big Four 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitan ini adalah  teknik non-probability sampling 

dimana artinya teknik pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi tidak mengetahui kesempatan 

yang dimiliki untuk keterlibatannya dalam penelitian. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang dipiliih secara khusus berdasarkan 

tujuan penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik pengamatan (observasi) 

terhadap data sekunder pada laporanakeuangan tahunan (annual report) perusahaan pada periode 2017-

2020. Data yang digunakan diperoleh dari IDX (Indonesian Stock Exchange) untuk melihat jumlah 

perusahaan manufakturayang terdaftar di BEI selama periode penelitian serta untuk memperoleh data 

lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian. 

 

 



Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain ; 

 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran atau deskripsi suatu 

data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Dalam penelitian ini hanya melihat dari nilai 

minimum, nilai maksimum dan nilai rata-rata. 

 

2. Uji Kesamaan Koefisien (pooling data) 

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini berupa data cross sectional dan time series. Sebelum 

melakukan penelitian lebih lanjut, perlu dilakukan uji kesamaan koefisien. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui apakah pooling data (penggabungan data cross sectional dan time series) dapat 

dilakukan. Dapat dikatakan lolos uji pooling apabila nilai Sig. dari  masing-masing variabel lebih 

besar dari 0,05 (5%). 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakahadalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Dalam menguji normalitas, uji statistik yang digunakan 

adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov (1 sample K-S), dengan tingkat kesalah 0,05 (5%). 

Hasil dari uji normalitas menggunakan K-S, jika hasilnya berupa nilai signifikan (p-value) > 

tingkat kesalahan (0,05), artinya dataaresidual berdistribusi normal. Namun jika hasilnya berupa 

nilai signifikansi (p-value) < tingkat kesalahan (0,05), artinya data residual berdistribusi tidak 

normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Imam 

Ghozali, 2016:107). Pengujian autokorelasi dilakukan menggunakan metode pengujian runs test. 

Hasil uji runsatest dapat dilihat melalui nilaiaSig. Model regresi dapat dikatakan bebas dari 

autokorelasi apabila hasilauji memiliki nilai Sig. lebih besar dari 0,05. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Imam Ghozali, 2016:134). 

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan metode uji white dengan menggunakan 

tingkat signifikansi 0,05 (5%). Berdasarkan hasil dari pengujian heteroskedastisitas, jika nilai chi 

square (c2) hitung < dari nilai chi square (c2) tabel, maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Sebaliknya, jika chi square (c2) hitung lebih besar > dari nilai chi square (c2) tabel, maka terdapat 

gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel (Imam Ghozali, 2016:103). Dalam penelitian ini, untuk menguji multikolinearitas 

dilakukan dengan analisis perhitungan nilai tolerance dan VIF (variance inflation factor). jika 

pengujian pada tabel coefficients memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 dan perhitungan VIF 



menunjukkan bahwa nilai VIF ≤ 10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas dala 

model regresi. 

4. Analisi Linear Berganda 

Dikarenakan dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan lebih dari 2 variabel, maka 

jenis analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda (multiple linear 

regression analysis). Analisis regresi lienar berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau 

lebih variabel independen terhadap variabel dependen dan mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Berikut adalah model regresinya : TIME = β0 + β1PROFIT + β2LIKUI + β3LEVE + 

β4SIZE + β5KA +  ε. 

 

5. Uji Statistik F 

Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikansi secara keseluruhan terhadap garis regresi yang 

diobservasi maupunaestimasi, apakah Y berhubungan linear terhadap X1, X2, dan X3 (Imam 

Ghozali, 2016:96). Pengambilan keputusan ini dapat dilihat dari tabel ANOVA dengan melihat nilai 

signifikansinya. Apabila nilai Sig. lebih kecil (<) dari 0,05, maka model regresi signifikan, artinya 

semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dan 

apabila nilai Sig. lebih besar (>) dari 0,05, maka model regresi tidak signifikan, artinya semua 

variabel independen secara simultanatidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

6. Uji Statistik t 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkanaseberapa jauh satu variabel penjelas/dependen secara 

individual dalamamenerangkan variasiavariabel dependen (Imam Ghozali, 2016:97). Uji statistik t ini 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Hipotesisanol (H0) yang hendak diuji adalah apakah 

suatu parameter (bi) sama dengan nol atau Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak 

sama dengan nol. Kriteria pengambilanakeputusannya adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai Sig. < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

b. Jika nilai Sig. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidakaterdapat pengaruh antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

 

7. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinas adalah antara nol (0) dan satu (1). 

Nilai R2 yang kecil berartiakemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabelaindependen amat  terbatas. Dalam program SPSS, nilaiakoefisien determinasi dapat dilihat 

pada tabelamodel summary pada bagianaAdjusted R2. Nilai koefisienadeterminasi berkisar antara 0 ≤ 

R2 ≤ 1. Kriteria pengambilanakeputusannya adalah sebagai berikut : 

a. R2 = 0, artinya tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y, atau model regresi yang 

terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. 

b. R2 = 1, artinya garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y dengan baik. 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean 
Std. 

Deviasi 

Profit 276 -0.21398 0.2937 0.049188 0.0695041 

Likui 276 0.38049 8.63784 2.474715 1.6905329 

Leve 276 0.08306 0.99133 0.431605 0.1987688 

Size 276 25.6895 33.49453 28.63541 1.5884196 

Time 276 32 191 85.08 22.446 

 

Keterangan Hasil 

KAP BIG FOUR 33% 

KAP NON BIG FOUR 67% 

Total 100% 

a. Variabel timeliness (ketepatan waktu) memiliki nilai minimum sebesar 32 yang berarti jarak 

interval antara tanggal tutup buku perusahaan sampai tanggal laporan keuangan ditandatangani 

oleh auditor terdapat pada PT. Arwana Citramulia Tbk. Sedangkan nilai maksimum sebesar 191 

yang berarti jarak interval antara tanggal tutup buku perusahaan sampai tanggal laporan 

keuangan ditandatangani oleh auditor terdapat pada PT. Sunson Textile Manufacturer Tbk. 

b. Variabel profitabilitas dengan alat ukurnya yaitu ROA (Return On Asset) memiliki nilai 

minimum sebesar -21,39%, terdapat pada PT. Bantoel Internasional Invesma Tbk. Sedangkan 

nilai maksimum sebesar 29,37%, terdapat pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 

c. Variabel likuiditas dengan alat ukurnya yaitu CR (Current Ratio) memiliki nilai minimum 

sebesar 38,04%, terdapat pada PT. Asia Pasific Investama Tbk. Sedangkan nilai maksimumnya 

sebesar 8,637, terdapat pada PT. Delta Djakarta Tbk. 

d. Variabel leverage dengan alat ukurnya yaitu DAR (Debt Asset Ratio) memiliki nilai minimum 

sebesar 8,30%, terdapat pada PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Sedangkan nilai 

maksimumnya sebesar 0,991, terdapat pada PT. Asia Pasific Investama Tbk. 

e. Variabel ukuran perusahaan dengan alat ukurnya yaitu logaritma total asset memiliki nilai 

minimum sebesar 25,689, terdapat pada PT. Lionmesh Prima Tbk. Sedangkan nilai 

maksimumnya sebesar 33,494 terdapat pada PT. Astra Internasional Tbk. 

f. Variabel kualitas audit, berdasarkan table distribusi frekuensi jumlah perusahaan laporan 

keuangannya yang diaudit oleh KAP BIG FOUR sebesar 33% yaitu berjumlah 23 perusahaan. 

Sedangkan perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP NON BIG FOUR  sebesar 

67% yaitu berjumlah 46 perusahaan. 

 

2. Uji Kesamaan Koefisien (pooling data) 

Hasil uji pooling diatas menunjukkan bahwa Sig pada D1 ,D2 ,D3 ,D1X1, D1X2, D1X3, D1X4, 

D1X5, D2X1, D2X1, D2X2, D2X3, D2X4, D2X5, D3X1, D3X2, D3X3, D3X4, D3X5 lebih besar 

dari 5% (0,05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data penelitian dapat di pooling dan analisis 

data dapat dilakukan langsung 4 tahun 



 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji 

Penelitian 
Kriteria Hasil Keterangan 

Uji 

Normalitas 

Sig. > 

0,05 
0,000 

Data berdistribusi 

tidak normal 

Berdasarkan hasil diatas, menunjukkan bahwa data dalam model regresi terdistribusi secara tidak 

normal. Hal ini dapat diilihat dari nilai Asymp. Sig (2-tailed) yang lebih kecil dari 5% (0,05) 

yaitu sebesar 0,000. Namun Menurut Bowerman, O’Connel, and Murphree (2011:286) 

menyatakan bahwa kurva distribusi sampling (untuk ukuran sampel lebih 30 atau lebih) akan 

berpusat pada nilai parameter populasi dan akan memiliki semua sifat-sifat distribusi normal 

(asimtotis normal). 

b. Uji Autokorelasi 

Uji Penelitian Kriteria Hasil Keterangan 

Uji 

Autokorelasi 

Sig. > 

0,05 
0,148 

Lolos uji 

Autokorelasi 

Berdasarkan hasil pelitian di atas, nilai Sig. yang diperoleh sebesar 0,148. Hasil ini menunjukkan 

bahwa nilai Sig. yang didapat lebih besar dibandingkan 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa pengujian ini tidak terdapat  autokorelasi. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Penelitian Kriteria Hasil Keterangan 

Uji 

Heteroskedastisitas 

Sig. > 

0,05 

Semua 

variabel > 

0,05 

Lolos uji 

Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Sig dari setiap variabel nilainya lebih besar dari 0,05 

yang artinya model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji Penelitian Kriteria Hasil Keterangan 

Uji 

Multikolinearitas 

Tolerence 

>0,1 ; VIF < 

10 

  Tolerence VIF 

Lolos uji 

Multikolinearitas 

Profit 0.626 1.598 

Likui 0.428 2.335 

Leve 0.446 2.240 

Size 0.637 1.571 

KA 0.700 1.429 



Berdasarkan hasil uji diatas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance semua variabel independen lebih 

besar (>) dari 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) semua variabel independen lebih kecil 

(<) dari 10. Maka dari itu, dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients B 

Constant 69.196 

Profit -57.674 

Likui 2.110 

Leve 12.281 

Size 0.370 

KA -7.231 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda yang terbentuk untuk data tahun 

2017, 2018,2019, dan 2020 adalah : TIME = 69.196 – 57.674 Profit + 2.110 Likui + 12.281 Leve + 

0.370 Size - 7.231 KA. 

 

5. Uji Statistik F 

Uji Penelitian Hasil Keterangan 

Uji Statistik F 
0,001 < 

0,05 

Model Regresi 

layak digunakan 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Sig yang diperoleh dari pengujian statistik F lebih 

kecil (<) dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,001. Dari hasil tersebut artinya model regresi layak digunakan 

dan terbukti bahwa variabel profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, opini audit, dan 

kualitas audit secara bersama-sama berpengaruh terhadap timeliness. 

 

6. Uji Statistik t 

Uji 

Penelitian 

Hasil 
Keterangan 

  Sig Beta  

Uji 

Statistik t 

Profit 0,008 -0,179 tolak Ho 

Likui 0,038 0,159 tolak Ho 

Leve 0,107 0,109 
tidak tolak 

Ho 

Size 0,36 0,026 
tidak tolak 

Ho 

KA 0,015 -0,152 tolak Ho 



Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan signifikansi dari setiap variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian terhadap variabel dependen. Berikut adalah penjelasan atas hasil pengujian statistik t  

a. Variabel profitabilitas, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,179 dengan nilai 

signifikansi (one tailed) yang lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,008. Maka dari hasil 

pengujian t tersebut, hasilnya tolak H0, yang artinya profitabilitas terbukti berpengaruh negatif 

terhadap timeliness. 

b. Variabel likuiditas, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,159 dengan nilai signifikansi 

(one tailed) yang lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,038. Maka dari hasil pengujian t 

tersebut, hasilnya tolak H0, yang artinya likuiditas terbukti berpengaruh negatif terhadap 

timeliness. 

c. Variabel leverage, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,109 dengan nilai signifikansi 

(one tailed) yang lebih besar dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,107. Maka dari hasil pengujian t 

tersebut, hasilnya tidak tolak H0, yang artinya leverage tidak memiliki cukup bukti berpengaruh 

positif terhadap timelines. 

d. Variabel ukuran perusahaan, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,026 dengan nilai 

signifikansi (one tailed) yang lebih besar dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,360. Maka dari hasil 

pengujian t tersebut, hasilnya tidak tolak H0, yang artinya ukuran perusahaan tidak memiliki 

cukup bukti berpengaruh positif terhadap timelines. 

e. Variabel kualitas audit, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,152 dengan nilai 

signifikansi (one tailed) lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,015. Maka dari hasil pengujian 

t tersebut, hasilnya tolak H0, yang artinya kualitas audit terbukti berpengaruh positif terhadap 

timelines. 

 

7. Uji Koefisien Determinasi 

Uji Penelitian Hasil Keterangan 

Uji R2  

Adjusted R 

Square = 0,060 

(6%) 

sebanyak 6% Time 

dijelaskan oleh Profit, 

Likui, Leve, Size, KA 

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian koefisien determinasi dilihat dari nilai Adjusted R Square 

yaitu sebesar 0,060 yang artinya 6% variasi timeliness dijelaskan oleh profitabilitas, likuiditas, 

leverage, ukuran perusahaanm opini audit, dan kualitas audit. Sedangkan sisanya 76% dijelaskan oleh 

model lain diluar model penelitian. 

 

Pengaruh profitabilitas terhadap timeliness publikasi laporan keuangan 

Hasil uji statistik t untuk variabel Profitabilitas, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,179 

dengan nilai signifikansi (one tailed) yang lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,008. Maka dari hasil 

pengujian t tersebut, hasilnya tolak H0, yang artinya profitabilitas terbukti berpengaruh negatif terhadap 

timeliness publikasi laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk memiliki nilai ROA sebesar 

29,37% dengan auditor’s report lag selama 65 hari, sedangkan PT. Bantoel Internasional Invesma Tbk 

memiliki nilai ROA sebesar -21,39% dengan auditor’s report lag selama 85 hari. Dari detail deskriptif ini 



menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas semakin cepat perusahaan melaporkan laporan 

keuangannya. 

Berdasarkan hasil tersebut, sesuai dengan teori sinyal perusahaan yang memiliki kabar baik cenderung 

ingi segera menyampikan kabar baik tersebut kepada publik. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

secara signifikan terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

 

Pengaruh likuiditas terhadap timeliness publikasi laporan keuangan 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Likuiditas, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,159 

dengan nilai signifikansi (one tailed) yang lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,038. Maka dari hasil 

pengujian t tersebut, hasilnya tolak H0, yang artinya likuiditas terbukti berpengaruh negatif terhadap 

timeliness publikasi laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif, PT. Delta Djakarta Tbk memiliki nilai CR sebesar 8,367 dengan 

auditor’s report lag selama 85  hari, sedangkan PT. Asia Pasific Investama Tbk memiliki nilai CR 

sebesar 0,380 dengan auditor’s report lag selama 147  hari. Dari detail deskriptif ini, menunjukkan 

bahwa semakin tinggi likuiditas semakin cepat perusahaan melaporkan laporan keuangannya. 

Berdasarkan hasil tersebut, sesuai dengan teori sinyal likuiditas juga dapat memberi sinyal kepada publik, 

semakin tinggi likuiditas perusahaan maka semakin tinggi juga kinerja perusahaan tersebut. Selain itu 

perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi akan memiliki kesempatan lebih baik untuk 

mendapatkan berbagai bantuan baik dari perbankan dan sebagainya. Maka semakin tinggi likuiditas 

perusahaan maka perusahaan juga akan semakin lamat menyampaikan laporan keuangannya. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iswara (2019) yang menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

 

Pengaruh leverage terhadap timeliness publikasi laporan keuangan 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Leverage, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,109 

dengan nilai signifikansi (one tailed) yang lebih besar dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,107. Maka dari hasil 

pengujian t tersebut, hasilnya tidak tolak H0, yang artinya leverage tidak memiliki cukup bukti 

berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif, PT. Asia Pasific Investama Tbk memiliki nilai DAR sebesar 0,991 

dengan auditor’s report lag selama 147  hari, sedangkan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

memiliki nilai DAR sebesar 0,083 dengan auditor’s report lag selama 87  hari. Dari detail deskriptif ini, 

menunjukkan bahwa semakin tinggi likuiditas semakin lambat perusahaan melaporkan laporan 

keuangannya. 

Berdasarkan hasil tersebut, berdasarkan teori sinyal Leverage mampu memberikan sinyal kepada publik 

dan publik akan melihat perusahaan tersebut sudah baik atau belum dalam memenuhi kewajibannya. Jika 

perusahaan memiliki hutang yang tinggi maka biasanya perusahaan akan menutupi berita tersebut yang 

mengakibatkan perusahaan akan menunda dalam mempublikasi laporan keuangannya. Hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aldrian dan Nadirsyah (2019) yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporang keuangan. 

 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap timeliness publikasi laporan keuangan 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel ukuran perusahaan, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 

0,026 dengan nilai signifikansi (one tailed) yang lebih besar dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,360. Maka 



dari hasil pengujian t tersebut, hasilnya tidak tolak H0, yang artinya ukuran perusahaan tidak memiliki 

cukup bukti berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif, PT. Astra Internasional Tbk memiliki nilai maksimum sebesar 33,494 

dengan auditor’s report lag sebesar 58 hari, sedangkan PT. Lionmesh Prima Tbk memiliki nilai minimum 

sebesar 25,689 dengan auditor’s report lag sebesar 119 hari. Dari detail deskriptif ini, menunjukkan 

bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan semakin cepat perusahaan melaporkan laporan 

keuangannya. 

Berdasarkan hasil tersebut, berdasarkan hasil uji deskriptif dapat disimpulkan bahwa besar atau kecilnya 

ukuran suatu peruashaan tidak akan membuat perusahaan lebih cepat dalam mempublikasi laporan 

keuangannya, maka hipotesis ditolak. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azhari 

dan Nuryatno (2019) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

Pengaruh kualitas audit terhadap timeliness publikasi laporan keuangan 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel kualitas audit, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,152 

dengan nilai signifikansi (one tailed) lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,015. Maka dari hasil 

pengujian t tersebut, hasilnya tolak H0, yang artinya kualitas audit terbukti berpengaruh positif terhadap 

timeliness publikasi laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif, terdapat 23 perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP BIG 

FOUR dan dilihat dari hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap timeliness menunjukkan bahwa 

perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP BIG FOUR akan lebih cepat melaporkan 

laporan keuangannya. Sedangkan sebanyak 46 perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP 

NON BIG FOUR akan lebih lama dalam menyampaikan laporan keuangannya kepada bursa. 

Dari hasil tersebut, berdasarkan teori sinyal menunujukan bahwa semakin besar ukuran KAP yang 

mengaudit laporan keuangan suatu perusahaan maka semakin cepat pula perusahaan tersebut melaporkan 

laporan keuangannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ekaristi (2018) yang 

menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji Ward yang dilakukan maka kualitas audit berpengaruh  positif 

terhadap pelaporan keuangan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah profitabilitas, likuiditas dan kualitas audit berpengaruh terhadap 

timeliness publikasi laporan keuangan. Sedangkan leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap timeliness publikasi laporan keuangan. 

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

referensi dan informasi bagi penelitian selanjutnya mengenai pembahasan timeliness publikasi laporan 

keuangan. Bagi perusahaan adalah diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan referensi untuk 

kemajuan perusahaan dalam hal pelaporan keuangan dengan lebih tepat waktu. Dan bagi akademisi 

adalah diharapkan melalui hasil penelitian ini dapat memperkaya keilmuan akuntansi terutama di bidang 

auditing. 
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